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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di




atas)
B Ra R Er
) Zai y4 Zet
o Sin S Es
b Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengantitik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain ‘ Koma terbalik (di
atas)
¢ Ghain G Ge
8 Fa F Ef
A3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
@ Mim M Em
o Nun N En
S Wau W We
A Ha H Ha
e Hamzah i Apostrof
< Ya Y Ya
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

= Fathah A A

. Kasrah | |

: Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

.05 Fathah dan ya Ai adanu

3

...5 | Fathah dan Au adanu
wau

Contoh:

- X kataba
- (= fa'ala
- i suila

- & kaifa

- Js haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...s...) | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
riS Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau 0] u dan garis di atas
Contoh:
- Jae gala
- &R0 rama
- Jd8 gila
- U yagqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- ik &=35raudah al-atfal / raudahtul atfal

viii




- 5550 &84 al-madinah  al-munawwarah /  al-madinatul
munawwarah
. iall talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazala

- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J' , namun dalam transliterasi ini kata
sandangitu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- AN ar-rajulu
B al-galamu



- Ol asy-syamsu
R al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- Al ta’khuzu
- 4 syai’un
-5 an-nau’'u
- 4 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya Kkata-kata tertentu yang penulisanny
adengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena dahulu atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- BN YA A G 5 Wainnallahalahuwakhairar-razigin/

Wainnallahalahuwakhairurrazigin

- Bl 5 Woas A w  Bismillahi majrehd wamursaha



Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

- Ol Gy @ A&Y Alhamdulillahi rabbi al-alamin/
Alhamdulillahirabbil “alamin

- an il el Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- aD e A Allaahu gafiirun rahim
- Giea WAl Lillahial-amrujamian/Lillahil-

amrujami an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati,
sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.

(Q.S Ali Imran 3 : 139)
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ABSTRAK

Ayu Winarsih. 2023. Impementasi Metode Giving Question And
Getting Answer Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII Di MTs
MA’ARIF NU SRAGI Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Moh. Nurul Huda, M.Pd.I.

Kata Kunci : Giving Question And Getting Answer

Permasalahan yang menjadi latar belakang masalah dalam
penelitian ini yaitu adanya siswa yang mendapat nilai bahasa Arab di
atas KKM tetapi kurang bersemangat karena minat terhadap bahasa
Arab yang sedikit. Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru
menggunakan metode giving question and getting answer .Guru juga
membiasakan praktek bahasa Arab untuk ditirukan siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :

Pertama, bagaimana implementasi metode giving question and
getting answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs
Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan?. Kedua, bagaimana
kelebihan dan kekurangan dalam implementasi metode giving
question and getting answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas
VIII di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan?. Ketiga,
bagaimana solusi dalam mengatasi kekurangan implementasi metode
giving question and getting answer dalam pembelajaran bahasa Arab
kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan?. Adapun
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis data kualitatif Miles dan Hubermen yaitu
reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan bersamaan dengan
verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa siswa yang menjadi
subjek penelitian awalnya mendapat nilai 79 dengan kurangnya minat
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belajar sekarang mendapat peningkatan hasil belajar menjadi 89 yang
diikuti dengan peningkatan rasa minat siswa tersebut sehingga
disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran bahasa Arab berjalan
dengan efektif, proses pelaksanaan pembelajaran juga berjalan dengan
baik serta proses evaluasi siswa kelas VIIIB di MTs Ma’arif NU Sragi
terlaksana dengan efisien. Metode question and getting answer dalam
pembelajaran bahasa Arab memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya adalah membuat situasi kelas menjadi lebih hidup,
semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam berpendapat,
guru dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan, dan sebagai bentuk dukungan terhadap siswa agar
memiliki  jiwa pemberani berpikir secara kritis. Sedangkan
kekurangannya yaitu siswa terkadang bertanya ulang mengenai materi
yang sudah diterangkan dengan jelas, terdapat siswa yang hanya diam
atau dan tidak merespon ketika pembelajaran berlangsung juga ketika
sesi tanya jawab, serta ada beberapa pertanyaan yang sifatnya
menyimpang dari pokok pembahasan materi. Solusi yang dilakukan
guru dalam meminimalisir kekurangan tersebut yaitu guru dapat
menunjuk siswa yang tidak aktif atau tidak memberi pertanyaan atau
jawaban, menetapkan garis batas mengenai topik atau materi jika tetap
diluar materi ada sanksinya, dan pembiasaan sikap siswa untuk tidak
mudah percaya dengan suatu hal sehingga mencari kebenaran dari
buku/ orang yang ahli dengan cara menuliskan sumber informasi
tersebut dijadikan sebagai referensi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu
pembelajaran yang ada di madrasah atau sekolah. Banyak cara
yang dapat digunakan pengajar untuk menyampaikan materi,
salah satunya dengan menggunakan metode. Berbagai jenis
metode dapat digunakan untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Metode dapat membuat pembelajaran tidak
monoton dan membosankan. Penggunaan metode yang menarik
akan membuat siswa semangat mempelajari bahasa Arab. Adanya
metode diharapkan dapat meningkatkan rasa suka dan minat
belajar bahasa Arab, sehingga peminat bahasa Arab semakin
banyak dan dapat memberikan dampak positif bagi peminatnya
seperti bagi siswa agar semakin luas ilmu bahasanya. Serta dapat
memaksimalkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Di MTs Ma’arif NU Sragi terdapat siswa-siswi dengan
berbagai kepribadian, khususnya kelas VIII. Dengan berbagai
kepribadian ini  menimbulkan banyak perbedaan tingkat
keminatan belajar bahasa Arab, sehingga terdapat siswa aktif
maupun pasif di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung.
Ada siswa yang menganggap belajar bahasa Arab itu sulit karena
merasa pembelajaran bahasa Arab itu tidak asyik, sehingga timbul
rasa tidak semangat, jenuh bahkan sampai tidak menyukai
pelajaran bahasa Arab. Padahal siswa tersebut mendapat nilai
diatas KKM namun kurang tertarik dan tidak antusias terhadap
pembelajaran bahasa Arab karena kurang menyukai bahasa Arab.*

Salah satu penyebabnya ialah cara penyampaian materi
yang tidak sesuai. Hal ini harus diperbaiki dengan cara mengenali
permasalahan yang ada dan mengatasinya, seperti pemilihan
penggunaan metode yang tepat dan menarik siswa untuk belajar
agar lebih antusias, sehingga rasa suka dan minat belajar siswa

! Naura lzatun, salah satu siswi kelas VIIIB MTs Ma’arif NU Sragi
Kabupaten Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 25 Januari 2023.



dapat meningkat. Dalam pemilihan metode pembelajaran
alangkah baiknya kita mengenali dan memahami cara
penggunaannya, kelebihan dan kekurangannya, sehingga
diharapkan dapat memberikan hasil yang baik dari penggunaan
metode tersebut. Hasil yang baik yang dimaksud disini adalah
rasa suka dan minat terhadap pembelajaran bahasa Arab. Jika
siswa sudah memiliki rasa suka dan minat, maka besar
kemungkinan hasil belajar siswa akan meningkat.? Banyak cara
untuk merangsang rasa suka dan meningkatkan minat belajar,
salah satunya yaitu memvariasikan metode yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Dengan adanya masalah tersebut
dapat dijadikan pendorong pengajar atau pendidik bahasa Arab
untuk mengajar secara maksimal.

Berdasarkan nilai asli siswa (legger) kelas VIIIB MTs
Ma’arif NU Sragi tahun ajaran 2022/2023, ada siswa yang
mendapat nilai tertinggi 89 dan terendah 70 dari total 24 siswa
dalam kelas.® Namun ada siswa yang berprestasi tapi kurang
menyukai dan kurang berminat dalam pembelajaran bahasa Arab.
Hal ini diketahui dari observasi dan hasil wawancara dengan
salah satu siswa bernama Naura Izatun, yang mendapat nilai 79
pada pembelajaran bahasa Arab yang datanya tertera pada legger
nilai kelas. Secara garis besar, jika siswa mendapat nilai diatas
KKM seharusnya dia memiliki rasa minat yang baik terhadap
pembelajaran bahasa Arab.

Menurut ustadz Mahfudz Khoirurrozigin, salah satu metode
yang digunakan di MTs Ma’arif NU Sragi adalah metode tanya
jawab yang dimodifikasi, maksudnya yaitu yang biasanya siswa
hanya bertanya ketika kesulitan memahami pelajaran namun di
metode ini juga diperkenankan knowledge sharing untuk
memperoleh jawaban lain, metode ini disebut dengan metode

Driber,‘‘Hubungan Antara Minat Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar
Siswa X| Otomotif Mata Diklat Sistem Rem SMK Negeri 1 Bonjol”’
(Padang : Automotive Engineer Education Journals, No.3, Januari, 111,2014),him.1.
Hasil Dokumentasi, Legger Nilai Kelas VIIIB MTs Ma’arif NU Sragi.
Dikutip Tanggal 3 April 2023.
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giving question and getting answer.® Jika adanya kesulitan
pemahaman, siswa bisa bertukar informasi agar lebih paham.
Penerapan metode ini yaitu misalkan hari ini membahas maddah
as-sa’ah (jam), maka metode giving question and getting answer
dilakukan ketika pengajar selesai menerangkan, yaitu siswa
dipersilahkan untuk bertanya, jika sudah tidak ada yang bertanya
maka pengajar yang bergantian untuk bertanya kepada siswa
mengenai maddah as-sa’ah (jam) tadi. Kemudian pertemuan
selanjutnya, pengajar akan mempertanyakan lagi beberapa hal
mengenai maddah as-sa’ai (jam) yang dibahas pada pertemuan
kemarin.” Hal ini tentu membuat siswa menjadi selalu teringat
materi sebelumnya.

Menurut salah satu siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Sragi
yang mendapat nilai tertinggi yaitu 89, bahwasanya dengan
menggunakan metode asyik ini dapat menjadi lebih paham dan
jelas ketika ada problem dalam memahami materi yang
disampaikan guru saat dikelas.®

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Implementasi Metode Giving Question and Getting Answer
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII di MTs Ma’arif NU
Sragi Kabupaten Pekalongan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang adadapat diambil rumusan
masalah:
1. Bagaimana implementasi metode giving question and getting
answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs
Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan?

* Mahfudz Khoirurroziqin, Guru Bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU
Sragi Kabupaten Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 25 Januari 2023.

® Mahfudz Khoirurroziqin, Guru Bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’arif NU
Sragi Kabupaten Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 25 Januari 2023.

8 Hanifatun Mufidah, salah satu siswi kelas VIIIB MTs Ma’arif NU Sragi
Kabupaten Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 25 Januari 2023.



2. Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam implementasi
metode giving question and getting answer dalam
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU
Sragi Kabupaten Pekalongan?
3. Bagaimana solusi dalam mengatasi kekurangan implementasi
metode giving question and getting answer dalam
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU
Sragi Kabupaten Pekalongan?
Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan dari diadakannya penelitian ini :
1. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi metode giving
question and getting answer dalam pembelajaran bahasa Arab
kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan
implementasi metode giving question and getting answer
dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif
NU Sragi Kabupaten Pekalongan.
3. Untuk mendeskripsikan solusi dalam mengatasi kekurangan
implementasi metode giving question and getting answer
dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif
NU Sragi Kabupaten Pekalongan.
Kegunaan Penelitian
1) Manfaat Teoritis
a. Memberi gambaran nyata mengenai penerapan metode
giving question and getting answer yang ada pada MTs
Ma’arif NU Sragi, Kab.Pekalongan.

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan terhadap penggunaan
metode giving question and getting answer.

c. Menjadi wawasan baru bagi peneliti dan pembaca.

2) Manfaaat Praktis

a. Menjadi salah satu solusi dalam menyelesaikan masalah
belajar bahasa Arab agar tidak monoton.

b. Dapat berguna sebagai referensi metode untuk mengajar
bagi peneliti dan pembaca.
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c. Memberikan sumbangan pemikiran atau ide untuk
mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab agar lebih baik.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan ialah penelitian jenis field
research, yaitu penelitian yang dilakukan dengan observasi
dan ikut terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data
atau informasi yang dibutuhkan mengenai implementasi
metode giving question and getting answer dalam
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU
Sragi Kabupaten Pekalongan. Penelitian jenis field research ini
merujuk data non matematis yang diperoleh dengan berbagai
cara seperti wawancara, pengamatan, dokumen dan lain
sebagainya.” Peneliti melakukan pengumpulan data yang
diperlukan dengan hadir langsung ke lokasi. Sehingga peneliti
mengetahui kondisi yang real dilapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
metode penelitian dengan observasi untuk mendeskripsikan
dan mengolah berbagai fenomena pada keadaan lokasi tertentu
dengan terstruktur kemudian hasilnya berupa analis deksriptif
bentuk lisan maupun nonlisan.® Di dalam metode ini peneliti
mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui gambaran
deskripsi metode kualitatif. Pada pendekatan ini menjabarkan
tentang implementasi metode giving question and getting
answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs
Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Lokasi pelaksanaan penelitian ini ada di MTs Ma’arif
NU Sragi, Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan.
Gedung madrasah ini berada di Desa Kalijambe, Sragi.

" Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian

Pendidikan Bahasa (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta,2014), him.9.

Muhammad Fitrah, dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian :Penelitian
Kualitatif, TindakanKelas & Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017),him.44.



Alasan dasar penetapan lokasi disebabkan kondisi dan
situasi yang berada dalam lingkungan madrasah tersebut
butuh diberi stimulan dan inovasi mengenai pembelajaran
bahasa arab. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada
implementasi metode giving question and getting answer
dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pada kelas V111
di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan.
b. Waktu Penelitian
Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan
setelah Seminar Proposal. Penelitian dilakukan untuk
observasi, wawancara, dan mengumpulkan data yang
relevan mengenai implementasi metode giving question and
getting answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII
di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapat
peneliti langsung di lokasi lewat penjelasan informan atau
narasumber contohnya dengan melaksanakan observasi,
melakukan wawancara dan pengisian kuisioner.” Sumber
data penelitian ini adalah warga MTs Ma’arif NU Sragi
yang terdiri atas kepala madrasah, guru mata pelajaran, dan
siswa. Data primer didapatkan dari partisipasi atau
kehadiran langsung oleh peneliti.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data didapat
peneliti  melalui pihak tertentu atau secara tidak
langsung,'®yang didapat lewat orang atau bisa melalui
dokumen yang sifatnya melengkapi dari data primer.
Peneliti memperoleh data ini melalui studi kepustakaan,

° Syafni  dawaty, Data Primer (Tangerang: Universitas

Raharja, 2020), him.78.
19 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta CV,2013), him.145.
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membaca buku, arsip, dokumen dan referensi. Sumber data
ini bersifat sebagai penambah informasi primer.*
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dibutuhkan untuk mendapatkan hasil
informasi yang akurat, maka penelitian ini menerapkan
pengumpulan data dengan 3 teknik, sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi yaitu catatan informasi dari pengamatan
secara langsung tentang objek penelitian yaitu metode
pembelajaran, keadaan guru dan keadaan siswa di MTs
Ma’arif NU Sragi. Observasi dilakukan secara langsung
menggunakan pancaindra,*? dengan datang ke MTs Ma’arif
NU Sragi untuk mengamati lingkungan agar dapat
memperoleh informasi metode pembelajaran bahasa Arab,
keadaan lingkungan madrasah, keadaan guru dan siswa
serta permasalahan yang ada pada madrasah tersebut
khususnya kelas VIII dalam penelitian implementasi
metode Giving Question and Getting Answer dalam
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU
Sragi. Karena observasi dapat memberikan gambaran
kejadian atau peristiwa tertentu secara riil atau keadaanyang
nyata.”® Peneliti melakukan observasi sebanyak 2x yaitu
pada tanggal 24 dan 25 januari 2023.
b. Wawancara
Wawancara adalah dialog untuk menggambarkan
permasalahan penelitian.** Wawancara ini berupa kegiatan
tanya jawab untuk mendapatkan informasi tentang metode
pembelajaran di MTs Ma’arif NU Sragi, bahan ajarnya,

1 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), him.61.

“Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Pengembangan Profesi
Pendidikan dan Tenaga kependidikan (Jakarta: Kencana, 2010),hIm.266.

13 Jasa Ungguh Muliawan, Metode Penelitian Pendidikan : dengan Studi
Kasus(Yogyakarta: Gava Media, 2014),hIm.85.

Y A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017),him.372.



suasana saat kegiatan pembelajaran berlangsung dalam
kelas VIII, dan kesulitan yang dihadapi pengajar dalam
menjelaskan materi bahasa Arab. Hasil wawancara juga
digunakan peneliti sebagai bukti informasi terhadap data
yang diperolehi dari informan atau narasumber.’
Wawancara ini dilakukan lisan dengan bertemu langsung
secara individual®™ dengan guru mapel bahasa Arab kelas
IX di MTs Ma’arif NU Sragi yaitu Bapak Zaenal
Abidin,S.Ag, guru mapel bahasa Arab kelas VIII di MTs
Ma’arif  NU Sragi yaitu Bapak Mahfudz
Khoirurroziqin,S.Pd. dan guru bahasa Arab baru yang
bernama Ibu llya Farida,S.Pd.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ialah cara mengumpulkan data untuk
mendukung penelitian.'” Dokumentasi merupakan fakta
yang bisa disimpan dan dilihat. Datanya tidak selalu
berbentuk foto atau video, bisa juga berupa arsip, jurnal,
piala, catatan harian, hasil rapat maupun surat ini digunakan
peneliti sebagai bukti nyata penelitian.*®
5. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah langkah penganalisisan data yang
didapatkan agar bisa ditarik kesimpulan, dan tahap ini
dilakukan setelah data sudah didapatkan.'® Data yang didapat
peneliti dari observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai
metode Giving Question and Getting Answer dalam

!> Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif*’, (Malang: Equilibrum: Jurnal
Penelitian Pendidikan dan Ekonomi, No.3, Juni, V, 2019),hIm.89.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosdakaya 2009),him.216.

YAndi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), him.226.

'8 Eko Edy Susanto, Metodologi Penelitian Kualitatif (Balikpapan: Pradina
Pustaka, 2022), him.133.

Y9 Tur Nastiti, Observasi Partisipasi sebagai Metoda Pengumpulan Data
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018), him.49.
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pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII dikelola dan dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Data yang ada disajikan berbentuk deskripsi dan tidak
bersifat numerik. Untuk mendapat data yang valid, peneliti
memyusun data disesuaikan berdasarkan fakta di lapangan
yaitu MTs Ma’arif NU Sragi.

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
jumlahnya ada tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan.®  Langkah-langkah ~ dalam
penganalisisan data yang digunakan peneliti sebagai berikut.

a. Reduksi data

Reduksi data adalah memilah data mana yang sesuai
kebutuhan dan membuang data yang tidak dibutuhkan, atau
dengan kata lain memfilter dan merangkum kebutuhan
data.”*

Cara mereduksi yaitu dengan menyeleksi, meringkas,
kemudian menggolongkan® data tentang implementasi
metode giving question and getting answer dalam
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU
Sragi yang masih bersifat garis besar dan mentahan,
kemudian data yang sesuai disusun dan kategorikan,
sedangkan yang tidak sesuai dibuang.

b. Penyajian data

Data yang sudah dianalisis, kemudian disajikan
dengan textdeskriptif, maksudnya dengan tulisan agar
gampang dicerna dalam otak. Data mengenai implementasi
metode giving question and getting answer dalam
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU
Sragi difilter dan disimpulkan. Apabila tujuan penelitian

2 Miles, mb and AM Huberman, Qualitative data analysis(Beverly Hills: a
source book of new methods sage,1994), him.293.
“'Moh.Shoehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Untuk Studi Agama)
(Yogyakarta: Penerbit SUKA-Press,2012),him.132.
Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif “ (Banjarmasin: Alhadharah:
Jurnal Ilmu Dakwah UIN Antasari Banjarmasin, No.33, Juni, XVII, 2018), him.91.
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sudah tercapai maka peneliti dapat melakukan penyetopan,
namun jika belum tercapai maka dilakukan langkah
berikutnya.?®
c. Penarikan kesimpulan
Proses akhir dalam analisis penelitian ini yaitu data
yang sudah diperoleh ditarik kesimpulan dan diverifikasi.**

Penarikan kesimpulan dilakukan secara berkala, dari

observasi hingga pengumpulan data lainnya yang dilakukan

di MTs Ma’arif NU Sragi yang awalnya masih bersifat

umum kemudian dianalisis hingga menjadi data final

mengenai implementasi metode giving question and getting
answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs

Ma’arif NU Sragi bersifat khusus agar menjadi kesimpulan.

Penarikan kesimpulan disebut juga verifikasi data yaitu

peninjauan ulang pada kumpulan informasi dan diskusi

untuk mendapatkan data yang sudah disepakati bersama.?.

Verifikasi dilakukan dengan memastikan kembali akan

kevalidan dan kebenaran data tersebut.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan isi
pembahasan, maka peneliti menyuaun sistematika penulisan agar
lebih fokus dan sistematis. Sistematika penulisan berisi gambaran
susunan pembahasan yang terdiri:

BAB | membahas mengenai pendahuluan yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metode penelitian serta sistematika
penelitian.

28 Siti Ainun Khoiriah, ‘‘Pemanfaatan Media Flash Card untuk Meningkatkan
Penguasaan Mufradat Kelas vii a MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta *’,SKkripsi
Sarjana PBA (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013), him.30.

2 Arfi Milati, “Implementasi Metode Imla Manqul Pada Maharah Kitabah
DI Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Wonopringgo’’,Skripsi
Sarjana PBA (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2022), him.10.

% Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Citapustaka
Media, 2012),him.150.
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BAB Il membahas mengenai landasan teori meliputi
deskripsi teori yang terdiri metode Giving Question and Getting
Answer dan pembelajaran bahasa Arab, penelitian yang relevan,
juga kerangka berpikir.

BAB |1l membahas mengenai hasil penelitian yang berisi
profil lembaga tempat penelitian, hasil penelitian implementasi
metode giving question and getting answer dalam pembelajaran
bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten
Pekalongan, hasil penelitian dari kelebihan dan kekurangan
metode giving question and getting answer dalam pembelajaran
bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten
Pekalongan, serta hasil penelitian dari solusi dalam mengatasi
kekurangan implementasi metode giving question and getting
answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs
Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan.

BAB IV membahas tentang analisis hasil penelitian
implementasi metode giving question and getting answer dalam
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi
Kabupaten Pekalongan, analisis hasil penelitian hasil penelitian
dari kelebihan dan kekurangan metode giving question and
getting answer dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di
MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan, dan analisis hasil
penelitian dari solusi dalam mengatasi kekurangan implementasi
metode giving question and getting answer dalam pembelajaran
bahasa Arab kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten
Pekalongan.

BAB V membahas penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah
dipaparkan penulis yang dilakukan di MTs Ma‘arif NU Sragi

Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi metode giving question and getting answer
dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIIIb di MTs Ma’arif
NU Sragi Kabupaten Pekalongan terdiri dari tiga tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan
pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif NU Sragi berjalan
dengan efektif, proses pelaksanaan pembelajaran di MTs
Ma’arif NU Sragi juga berjalan dengan baik serta proses
evaluasi di MTs Ma’arif NU Sragi terlaksana dengan efisien.

2. Implementasi metode giving question and getting answer
pembelajaran bahasa Arab kelas VIIIb di MTs Ma’arif NU
Sragi Kabupaten Pekalongan memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihannya adalah membuat situasi kelas
menjadi lebih hidup, semua siswa memiliki kesempatan yang
sama dalam berpendapat, guru dapat mengukur sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, dan
sebagai bentuk dukungan terhadap siswa agar memiliki jiwa
pemberani berpikir secara kritis. Sedangkan kekurangannya
yaitu siswa terkadang bertanya ulang mengenai materi yang
sudah diterangkan dengan jelas, terdapat siswa yang hanya
diam atau dan tidak merespon ketika pembelajaran
berlangsung juga ketika sesi tanya jawab, serta ada beberapa
pertanyaan yang sifatnya menyimpang dari pokok pembahasan
materi.

3. Adanya kekurangan tersebut, solusi yang dilakukan guru
dalam meminimalisir kekurangannya yaitu guru dapat
menunjuk siswa yangtidak aktif atau tidak memberi
pertanyaan/jawaban, menetapkan garis batas mengenai topik
atau materi jika tetap diluar materi adasanksinya, dan
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pembiasaan sikap siswa untuk tidak mudah percaya dengan
suatu hal sehingga mencari kebenaran dari buku/ orang yang
ahli dengan cara menuliskan sumber informasi tersebut
dijadikansebagai referensi.

B. SARAN
1. Untuk Madrasah
Disarankan agar durasi khusus bahasa Arab diperpanjang
satu jam untuk memaksimalkan pembelajaran dan mencapai
tujuan yang diharapkan.
2. Untuk guru
Guru bahasa Arab terampil dalam menyebarkan
pengetahuan bahasa tersebut, dan meskipun beberapa siswa
tidak menyukai bahasa tersebut, antusiasme guru untuk
memimpin sesi bahasa Arab sudah baik. Selain itu, lebih baik
menggunakan berbagai pendekatan dan teknik yang berbeda
ketika mempelajari bahasa Arab daripada berfokus hanya pada
satu bidang. Contohnya guru dapat memanfaatkan media
teknologi untuk mengajar atau menyampaikan bahasa Arab
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
3. Untuk Siswa
Meskipun bahasa Arab adalah bahasa asing, namun
siswa tidak boleh kehilangan minat atau meninggalkan
pembelajarannya.
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